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Analisis Pengaruh Penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Sumatera Barat Tahun 2016-2021  

 

Ira Zanna 

Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Keuangan 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerimaan pajak daerah dan 

retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera Barat tahun 

2016-2021. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Objek 

penelitian yang digunakan adalah pajak daerah dan retribusi daerah dengan periode 

pengamatan selama 6 (enam) tahun yaitu pada tahun 2016-2021. Metode 

pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengambilan data melalui wawancara dan dokumentasi. Data yang digunakan 

merupakan data primer yang diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan 

bagian analis keuangan pusat dan daerah ahli muda BAPENDA Provinsi Sumatera 

Barat mengenai hal-hal yang berhubungan dengan Pendapatan Asli Daerah, Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah, serta apa saja yang menjadi hambatan dalam 

pelaksanaan pemungutan Pajak. Data sekunder berupa laporan realisasi pendapatan 

asli daerah tahun 2016-2021. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan software Statistical Package 

for Social Sciences (SPSS) versi 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerimaan pajak daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan asli daerah, sedangkan penerimaan retribusi daerah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan asli daerah, dan penerimaan pajak 

daerah dan retribusi daerah secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan asli daerah.  

 

Kata Kunci: Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Pendapatan Asli Daerah 
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The Analysis of the Influence of Regional Tax Revenue and Regional 

Retribution on West Sumatra Provincial Original Revenue (PAD)  

in 2016-2021 

Ira Zanna 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of regional tax revenues and regional levies 

on the regional revenue of West Sumatra Province in 2016-2021. This study uses a 

quantitative descriptive method. The research object used is regional taxes and 

regional levies with an observation period of 6 (six) years, namely in 2016-2021. 

The sampling method of this study used a purposive sampling technique. Data 

collection through interviews and documentation. The data used is primary data 

obtained from direct interviews with the central and regional financial analyst 

section of young experts at BAPENDA of West Sumatra Province regarding matters 

related to Local Own Revenue, Regional Taxes and Regional Levies, as well as 

what are the obstacles in implementation Tax collection. Secondary data is in the 

form of reports on the realization of regional original revenues for 2016-2021. The 

data analysis method used is multiple linear regression analysis using the help of 

the Statistical Package for Social Sciences (SPSS) software version 24. The results 

show that regional tax revenues have a positive and significant effect on increasing 

local original income, while regional retribution receipts have a positive and 

significant effect on increasing local original income, and regional tax revenues 

and regional levies together have a positive and significant effect on increasing 

regional original income.  

Keywords: Regional Taxes, Regional Retribution, Local Own Revenue 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kebijakan anggaran pendapatan merupakan salah satu upaya untuk 

mencapai target pendapatan daerah dalam rangka memperkuat pelaksanaan 

pembangunan daerah. Kebijakan ini berguna merealisasikan visi, misi, tujuan dan 

sasaran yang diinginkan yang diarahkan melalui upaya peningkatan kapasitas fiskal 

(fiscal Capacity). Sebagai pencerminan dari kesungguhan pemerintah daerah 

melakukan pemberdayaan sumber-sumber potensi daerah dan dana perimbangan 

untuk mewujudkan otonomi yang didasarkan pada penggunaan keuangan daerah 

(CALK Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, 2020).  

Penerapan otonomi daerah dan desentralisasi membuat daerah memiliki 

kewenangan yang lebih besar dalam mengatur urusan rumah tangganya. 

Pendapatan asli daerah merupakan salah satu sumber penerimaan daerah yang 

bertujuan memberikan kewenangan kepada pemerintah daerah untuk mendanai 

pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensinya (Alfajar dan Masjono, 

2022).  

Semakin besar pendapatan asli daerah, mengindikasikan bahwa sebuah 

daerah mampu melaksanakan desentralisasi fiskal dan ketergantungan terhadap 

pemerintah pusat berkurang serta mencerminkan tingkat kemandirian daerah. 

Pemerintah Daerah dituntut untuk lebih bijak dalam hal pajak daerah dan retribusi 

daerah. Pemerintah daerah dapat mengalokasikan hasil penerimaan pajak daerah 

dan retribusi daerah untuk mencapai masyarakat yang adil, makmur,dan merata 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

tahun 1945 (Alfajar dan Masjono, 2022).  

Sumber pendapatan daerah terdiri dari pendapatan asli daerah (PAD), 

pendapatan transfer dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. PAD yang terdiri 

dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah dan lain-lain 

pendapatan asli daerah yang sah merupakan salah satu indikator yang menentukan 

derajat kemandirian suatu daerah (Kemenkeu, 2022).  
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Pajak daerah dan retribusi daerah merupakan komponen local source atau 

biasa dikenal pendapatan asli daerah (PAD), yang menjadi sumber pembiayaan 

pelaksanaan otonomi daerah. Pajak daerah merupakan kontribusi wajib yang 

dibayarkan oleh wajib pajak kepada daerah yang diberlakukan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan dan tidak secara langsung dikompensasikan, 

digunakan untuk memenuhi keperluan daerah guna memaksimalkan kemakmuran 

rakyat. Bedanya dengan retribusi daerah, yaitu penerimaan yang diterima oleh 

pemerintah daerah setelah memberikan pelayanan tertentu kepada penduduk yang 

mendiami wilayah yurisdiksinya (Yanrief, 2021).  

Potensi sumber daya alam di provinsi Sumatera Barat cukup banyak, namun 

belum dapat dieksploitasi secara penuh, karena potensi tersebut terdapat pada 

kawasan-kawasan konservasi yang harus dijaga dan dilindungi. Sehingga belum 

memberikan kontribusi yang optimal dalam peningkatan pendapatan daerah. 

Meskipun demikian pemerintah provinsi Sumatera Barat terus berusaha untuk 

meningkatkan pendapatan daerah dengan melakukan berbagai kebijakan melalui 

ekstensifikasi dan intensifikasi. Menurut Mustika (2014) permasalahan yang sering 

kali terjadi di Indonesia adalah kurangnya kesadaran orang pribadi atau badan 

dalam hal membayar pajak daerah dan retribusi daerah.  

Sumber utama pendapatan asli daerah Pemerintah Provinsi Sumatera Barat 

berasal dari pajak daerah. Perkembangan pajak daerah dari tahun ke tahun 

cenderung mengalami peningkatan. Namun laju pertumbuhan pajak daerah ini 

cenderung mengalami tren penurunan. Laju pertumbuhan seperti ini sejalan dengan 

pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat yang menunjukkan kecenderungan 

perlambatan. Secara konseptual, perkembangan sumber pendapatan pajak daerah 

dipengaruhi oleh perkembangan perekonomian, semakin tinggi pertumbuhan 

ekonomi semakin tinggi pula pertumbuhan penerimaan pajak daerah (Rencana 

Strategis BAPENDA Sumatera Barat, 2021).  

Hal tersebut sangat membuktikan bahwa pajak memang salah satu jenis 

pendapatan terbesar dengan jumlah yang diharapkan akan meningkat setiap 

tahunnya. Pendapatan berupa pajak merupakan suatu kewajiban yang harus 

dibayarkan seseorang sesuai dengan peraturan yang diatur dalam perundang-

undangan yang nantinya digunakan sebagai timbal balik secara tidak langsung 
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untuk membiayai kepentingan umum. Namun dalam pelaksanaan pemenuhan 

kewajiban pajak, terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah dan wajib 

pajak. Pajak sendiri telah di atur oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementrian 

Keuangan (Hapsari, Ekowati, & Buntoro, 2019).  

Pendapatan retribusi daerah cenderung mengalami penurunan yang 

disebabkan oleh perubahan pola pengelolaan keuangan pelayanan kesehatan 

menjadi Badan Layanan Umum Daerah. Puncaknya tahun 2020 jumlah pendapatan 

retribusi daerah turun dari tahun sebelumnya, menjadi Rp7.926,60. Penyebab utama 

penurunan tahun 2020 ini adalah kebijakan dan upaya Pemerintah Provinsi 

Sumatera mengatasi dampak pandemi COVID-19. Potensi retribusi daerah 

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat terutama berasal dari Retribusi Pemakaian 

Kekayaan Daerah. Namun demikian, tidak banyak kekayaan daerah yang dapat 

digunakan untuk menghasilkan retribusi daerah. Karena, kebanyakan aset tersebut 

digunakan untuk operasional kegiatan pemerintahan sehingga tidak mungkin 

digunakan untuk meningkatkan retribusi daerah. Oleh sebab itu, upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan menginventaris ulang seluruh aset Pemerintah Provinsi 

Sumatera Barat untuk memastikan pemanfaatan dan atau optimalisasi 

penggunaannya (Rencana Strategis BAPENDA Sumatera Barat, 2021).  

Indikasi penyebab rendahnya pajak dan retribusi ini di antaranya adalah 

belum optimalnya unit pemungut pajak dan retribusi dalam melakukan intensifikasi 

pemungutan dan tingkat kesadaran dari pembayar pajak dan retribusi yang masih 

perlu ditngkatkan. Kebijakan dan penguatan terhadap peraturan terkait dengan 

pemungutan pajak daerah dan retribusi daerah Provinsi Sumatera Barat juga perlu 

dilakukan agar penegakkan disiplin dan atau sanksi yang lebih keras dapat 

dilaksanakan secara efektif (CALK Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, 2020).  

Terdapat  perbedaan kepentingan    antara    Wajib    Pajak    dengan 

pemerintah dalam melaksanakan pajak. Setiap Wajib Pajak tentunya memiliki 

kecenderungan menghindar  dari  kewajiban  membayar  pajak. Di  sisi  lain, 

pemerintah  membutuhkan  dana untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan 

yang sebagian besar berasal dari pajak. Adanya   perbedaan   kepentingan   ini 

membuat   Wajib   Pajak   berkeinginan   untuk mengurangi     pembayaran     pajak     

mereka (Ahmad, Fatimah, dan Hasyim, 2019).  
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nusa dan Panggalo 

(2022), Pajak daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah. Sedangkan retribusi daerah berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap pendapatan asli daerah. Serta secara bersamaan menunjukan bahwa pajak 

daerah dan retribusi daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

asli daerah di Provinsi Papua periode 2014-2021. 

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Mailindra 

(2022) yang menyatakan bahwa secara parsial pajak daerah memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD) pemerintah Provinsi Jambi, 

diperoleh dari nilai t hitung (7,320) > t tabel (2,1603). Namun retribusi tidak 

memiliki pengaruh signifikan, dibuktikan dari nilai t hitung (-850) > t tabel 

(2,1603). Akan tetapi, secara simultan pajak daerah dan retribusi daerah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD), pemerintah 

Provinsi Jambi, dilihat dari F hitung (27,507) > F tabel (3,81). Penelitian yang 

dilakukan oleh Lampunu dan Mintarsih (2020) juga memperoleh hasil bahwa Pajak 

daerah berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan asli daerah. Retribusi daerah 

tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan asli daerah. Berdasarkan hasil 

uji F pajak daerah dan retribusi daerah secara bersama-bersama berpengaruh 

terhadap peningkatan pendapatan asli daerah.  

Berbeda dengan ketiga penelitian di atas, pada penelitian  Rizqiawan (2018), 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan pengujian secara parsial pajak 

daerah berpengaruh signifikan positif terhadap pendapatan asli daerah, artinya jika 

pajak daerah meningkat maka pendapatan asli daerah juga meningkat. Pengujian 

secara parsial menunjukkan bahwa retribusi daerah berpengaruh signifikan positif 

terhadap pendapatan asli daerah, artinya jika retribusi daerah meningkat maka 

pendapatan asli daerah juga meningkat. Pengujian secara simultan menunjukkan 

bahwa pajak daerah dan retribusi daerah berpengaruh signifikan positif terhadap 

pendapatan asli daerah, berarti jika diuji secara bersama-sama maka variabel 

independen tersebut berpengaruh signifikan positif terhadap variabel dependen. 

Melihat fenomena pajak daerah dan retribusi daerah yang terjadi di Provinsi 

Sumatera Barat serta ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya membuat 

penelitian ini menjadi penting dilakukan untuk menguji penerimaan pajak daerah 
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dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di Provinsi Sumatera 

Barat yang berguna untuk mengkonfirmasi hasil riset terdahulu.  

Hal itu menjadi acuan penulis untuk melakukan penelitian pada Provinsi 

Sumatera Barat dengan data yang diambil dari tahun 2016 sampai dengan tahun 

2021. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti tertarik memilih judul, “ANALISIS PENGARUH PENERIMAAN PAJAK 

DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH TERHADAP PENDAPATAN ASLI 

DAERAH (PAD) PROVINSI SUMATERA BARAT TAHUN 2016-2021”.   

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka terlebih dahulu 

dirumuskan permasalahan yang ada. Dalam tabel 1.1 dapat dilihat realisasi 

pendapatan daerah Provinsi Sumatera Barat yang akan menjadi rumusan masalah 

dari penelitian ini:    

 

Tabel 1. 1 Realisasi Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera Barat 

(Dalam Rupiah) 

Tahun Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pajak Daerah Retribusi Daerah 

2016 1.964.148.975.798,55 1.522.119.229.710,59 19.362.263.096,00 

2017 2.134.010.519.503,41 1.626.923.373.074,36 22.906.556.272,00 

2018 2.275.090.068.586,90 1.797.677.158.644,95 19.506.412.108,00 

2019 2.328.432.873.686,19 1.872.933.990.718,00 19.475.962.399,00 

2020 2.255.072.985.427,41 1.809.809.963.047,00 7.926.595.873,00 

2021 2.551.899.162.953,89 2.060.852.029.361,00 9.102.045.357,00 

Sumber : BAPENDA Provinsi Sumatera Barat, Data Diolah (2022) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dijelaskan bahwa pendapatan asli daerah, 

pajak daerah dan retribusi daerah Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2021 mengalami fluktuasi.  Pajak daerah dari tahun 2016-2019 

mengalami kenaikan, pada tahun 2020 pajak daerah mengalami penurunan . Pajak 

daerah yang tertinggi yaitu pada tahun 2021 sebesar Rp. 2.060.852.029.361, 

sedangkan pada tahun 2016 pajak daerah terendah sebesar Rp. 

1.522.119.229.710,59.  
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Begitu juga dengan retribusi daerah yang mana dari tahun 2016-2019 

mengalami kenaikan dan pada tahun 2020 retribusi daerah mengalami penurunan. 

Untuk penerimaan retribusi daerah tertinggi pada tahun 2017 sebesar Rp. 

22.906.556.272, sedangkan pada tahun 2020 penerimaan retribusi daerah terendah 

yaitu sebesar Rp. 7.926.595.873. Meskipun pajak daerah dan retribusi daerah pada 

tahun 2020 mengalami sedikit penurunan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, 

yang dipengaruhi oleh adanya pembatasan pergerakan pergerakan masyarakat 

karena pandemi covid-19. Namun di tahun 2021 pajak daerah, retribusi daerah, dan 

pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera Barat kembali meningkat. Membuktikan 

bahwa Provinsi Sumatera Barat mampu memanfaatkan sumber-sumber yang dapat 

dijadikan sebagai pendapatan daerahnya. Pajak daerah merupakan jenis pajak yang 

memberikan kontribusi terbesar dalam penerimaan pendapatan asli daerah setiap 

tahunnya.  

Terdapat kaitan erat antara penerimaan daerah, pembangunan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. Semakin tinggi penerimaan yang diterima daerah maka 

semakin tinggi peluang untuk membangun perekonomian daerah dan 

mensejahterakan masyarakat. Potensi pajak daerah dan retribusi daerah yang ada di 

Provinsi Sumatera Barat seharusnya bisa dimaksimalkan untuk menambah sumber 

penerimaan yang diterima oleh daerah.  

Pajak dan retribusi yang diperoleh digunakan untuk membiayai pengeluaran 

dalam melaksanakan wewenang dan tanggung jawabnya kepada masyarakat seperti 

membantu dan memfasilitasi sarana dan prasarana masyarakat misalnya, dalam 

sektor pendidikan, kesehatan, pertanian, dan lain-lain. Dari uraian di atas maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah menganalisis bagaimana pengaruh 

penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah 

Provinsi Sumatera Barat tahun 2016-2021.  

Pada tahun 2021 Provinsi Sumatera Barat telah berhasil merealisasikan 

Pendapatan Asli Daerah lebih besar dari target yang ditetapkan. Dimana sebagian 

besar berasal dari pajak daerah yang pada tahun 2021 memberikan andil sebesar 

2,06 triliun rupiah. Hal ini menjadi indikator membaiknya kondisi perekonomian 

Provinsi Sumatera Barat. Pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat pada tahun 2021 

tumbuh sebesar 3,29%, meningkat dibandingkan tahun sebelumnya yang kontraksi 
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-1,62%. Peningkatan tersebut terutama didorong oleh aktivitas ekonomi yang lebih 

baik seiring dengan pelonggaran kebijakan pembatasan aktivitas menyusul kasus 

COVID-19 yang lebih terkendali di tahun 2021. Berdasarkan pengeluaran, 

pertumbuhan ekonomi didorong oleh seluruh komponen komponen pengeluaran 

terutama pada konsumsi RT, ekspor luar negeri dan investasi seiring dengan 

berjalannya program vaksinasi COVID-19 dan membaiknya aktivitas ekonomi 

domestik maupun global sehingga meningkatkan keyakinan masyarakat dan pelaku 

usaha untuk melakukan kegiatan konsumsi dan investasi. Dari sisi lapangan usaha 

(LU), pelonggaran kebijakan pembatasan aktivitas masyarakat mendorong 

mayoritas LU khususnya LU perdagangan dan LU transportasi.  Di samping itu, 

peningkatan permintaan CPO dan karet serta peningkatan harga yang signifikan 

pada tahun 2021 turut mendorong kinerja LU pertanian dan LU industri pengolahan 

(bi.go.id, 2022).  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka diajukan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah penerimaan pajak daerah berpengaruh terhadap peningkatan 

pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera Barat tahun 2016-2021?  

2. Apakah penerimaan retribusi daerah berpengaruh terhadap peningkatan 

pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera Barat tahun 2016-2021?  

3. Apakah penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera 

Barat tahun 2016-2021?  

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah maka tujuan penulisan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menjelaskan pengaruh penerimaan pajak daerah terhadap peningkatan 

pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera Barat tahun 2016-2021.  

2. Untuk menjelaskan pengaruh retribusi daerah terhadap peningkatan 

pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera Barat tahun 2016-2021.  
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3. Untuk menjelaskan pengaruh pajak daerah dan retribusi daerah secara 

bersama-sama terhadap peningkatan pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera 

Barat tahun 2016-2021.  

1.5 Manfaat Penelitian 

     Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara Praktis maupun 

Teoritis. 

1. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini sebagai bahan dalam mengambil keputusan 

atau kebijakan yang berkaitan dengan pengaruh penerimaan pajak daerah dan 

retribusi daerah provinsi Sumatera Barat.  

2. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menambah literatur tentang 

perpajakan mengenai pengaruh penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah 

terhadap pendapatan asli daerah (PAD) Provinsi Sumatera Barat tahun 2016-

2021, serta dapat menjadi dasar untuk referensi penelitian berikutnya.  

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan merupakan penjelasan singkat mengenai isi dari 

masing-masing bab dari keseluruhan skripsi ini. Penulisan skripsi ini akan disajikan 

dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut. 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan hal-hal yang menjadi latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai landasan teori yang berkaitan tentang, 

pajak daerah, retribusi daerah, dan pendapatan asli daerah serta penelitian terdahulu 

dan kerangka pemikiran.   

BAB III : METODE PENELITIAN 



9 
 

     
POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

Pada bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan 

sumber data penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data untuk 

melakukan penelitian.   

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan hasil analisis data yang diperoleh dari Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Sumatera Barat dengan menggunakan metode dan teknik yang 

telah diuraikan pada bagian metodologi penelitian.   

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dan hasil penelitian, serta saran mengenai 

hasil penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini menggunakan beberapa uji statistik dengan bantuan program 

perangkat lunak, Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 24 for 

windows. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dalam penelitian ini maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerimaan pajak daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera Barat. Hasil uji t 

menunjukkan nilai (Sig t (0,001) < α (0,05) & thitung (12,322) > ttabel (3,182)). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar jumlah pajak daerah yang 

diterima maka akan semakin besar pula penerimaan pendapatan asli daerah 

pada Provinsi Sumatera Barat. 

2. Penerimaan retribusi daerah berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan asli daerah Provinsi Sumatera Barat. Hasil uji t 

menunjukkan nilai (Sig t (0,399) > α (0,05) & thitung (0,980) < ttabel (3,182)). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa apabila terjadi peningkatan pada pendapatan 

retribusi daerah maka secara langsung tidak terlalu berpengaruh terhadap total 

Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera Barat.  

3. Penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan asli 

daerah Provinsi Sumatera Barat. Hasil uji F menunjukkan nilai (sig F (0,001) 

< α (0,05) dan Fhitung (114,070) > Ftabel (0,5)). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pajak daerah dan retribusi daerah berperan untuk meningkatkan penerimaan 

pendapatan asli daerah yang ada di Provinsi Sumatera Barat.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diambil maka saran yang 

dapat diajukan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pemerintah daerah dapat mengatur struktur pemungutan pajak daerah dan 

retribusi daerah dengan baik agar dapat mencapai target penerimaan daerah 

sesuai yang sudah ditentukan dan disepakati yang sesuai Undang-Undang yang 

berlaku; 

2. Pemerintah daerah secara rutin melakukan sosialisasi kepada masyarakat dan 

meningkatkan setiap pelayanan di setiap kota kecil untuk melayani 

pembayaran pajak daerah dan sebagai tempat konsultasi masyarakat;  

3. Pemerintah daerah juga memperhatikan sistem penarikan retribusi daerah agar 

pendapatan retribusi daerah dapat meningkat dan berpengaruh positif terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. 

4. Pemerintah Provinsi Sumatera Barat khususnya dinas yang terkait harus 

mengikuti prosedur yang ada dan lebih tegas lagi terhadap wajib pajak melalui 

pemberian sangsi hukum yang tegas bagi yang melanggar. 

5. Untuk penelitian selanjutnya yang sejenis diharapkan dapat melakukan 

penelitian dengan tahun dan objek penelitian yang lebih luas lagi tidak sekedar 

PAD. 
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